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DISHARMONISASI ATAS PENGAJUAN KEBERATAN 

PUTUSAN ARBITRASE BADAN PENYELESAIAN SENGKETA KONSUMEN 

DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999 TENTANG 

ARBITRASE DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA 

(STUDI PUTUSAN NOMOR 73/PDT.G.BPSK/2010/PN.YK) 

Gitza Satralya 

 

ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

merupakan realisasi payung hukum dengan cakupan mengatur tindakan pelaku 

usaha sebagai upaya pemenuhan hak konsumen. Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen sebagai wadah yang berwenang melaksanakan penyelesaian sengketa 

konsumen melalui metode mediasi, konsiliasi, dan arbitrase. Arbitrase merupakan 

salah satu metode penyelesaian yang ditempuh di luar peradilan umum. Pasal 60 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa menyatakan bahwa putusan arbitrase bersifat final dan 

mengikat sehingga tidak dapat diajukan upaya hukum lain, tetapi terjadi 

disharmonisasi dengan Pasal 56 ayat (2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen yang menyatakan bahwa terhadap putusan 

arbitrase Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen dapat diajukan keberatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis terjadinya 

disharmonisasi pengajuan keberatan putusan arbitrase sengketa konsumen 

menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa serta pertimbangan hakim dalam menerima permohonan 

keberatan atas putusan arbitrase sengketa konsumen. Jenis penelitian dalam 

pembahasan menggunakan normatif-empiris. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan studi pustaka dengan mengklasifikasi, mengidentifikasi, dan menganalisis 

sumber data sekunder sehingga dihasilkan data yang koheren serta untuk sumber 

data primer menggunakan metode wawancara bebas terpimpin ke Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen Yogyakarta dan Pengadilan Negeri 

Yogyakarta. Metode analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa disharmonisasi terjadi karena 

proses penyusunan peraturan kurang tepat serta kurangnya koordinasi lembaga 

dalam merumuskan rincian pembentukan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen. Hakim dalam mempertimbangkan permohonan 

keberatan harus menjadikan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen sebagai dasar utama penyelesaian sengketa.  

Kata Kunci: Disharmonisasi; Keberatan; Putusan Arbitrase; Sengketa Konsumen 
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ABSTRACT 

Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection is the realization of 

a legal umbrella with the scope of regulating the actions of business actors as an 

effort to fulfill consumer rights. The Consumer Dispute Resolution Board is a forum 

that has the authority to carry out consumer dispute resolution through mediation, 

conciliation, and arbitration methods. Arbitration is a settlement method taken 

outside the general court. Article 60 of Law Number 30 of 1999 concerning 

Arbitration and Alternative Dispute Resolutions states that arbitration decisions are 

final and binding so other legal remedies cannot be submitted. However, there is 

disharmony with Article 56 paragraph (2) of Law Number 8 of 1999 concerning 

Consumer Protection which states that objections can be submitted to arbitration 

decisions from the Consumer Dispute Resolution Board. This research aims to 

examine and analyze the occurrence of disharmony in submitting objections to 

consumer dispute arbitration decisions according to Law Number 30 of 1999 

concerning Arbitration and Alternative Dispute Resolutions as well as the judge's 

considerations in accepting requests for objections to consumer dispute arbitration 

decisions. This study uses normative-empirical research with secondary data 

sources asmain data and primary data sources as supporting data. As for the data 

collection method, a literature study was carried out by classifying, identifying, and 

analyzingthe secondary data sources so that coherent data were produced, while for 

the primary data sources used the guided free interview method at the Yogyakarta 

Consumer Dispute Resolution Board and the Yogyakarta District Court. Apart from 

that, data analysis uses qualitative descriptive analysis methods. The results of the 

research show that the disharmony occurred because the regulatory drafting process 

was inaccurate and there was a lack of institutional coordination in formulating the 

details of the formation of Law Number 8 of 1999concerning Consumer Protection. 

However, when considering the objection requests, judges must use Law Number 8 

of 1999 concerning Consumer Protectionas the main basis for resolving disputes. 

Keywords: Disharmony; Objection; Arbitration Decision; Consumer Dispute 

 


